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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 
A. Strategi Guru  dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 

Straitegi aidailaih suiaitui siaisait melailuikain kegiaitain pembelaijairain yaing 

bertuijuiain menguibaih keaidaiain pembelaijairain menjaidi pembelaijairain yaing 

dihairaipkain.8 Straitegi guirui dailaim mengaitaisi kenaikailain remaijai saingait 

diperluikain uintuik menggaimbairkain polai tingkaih laikui yaing dihairaipkain 

dailaim berbaigaii interaiksinyai, baiik dengain siswai, sesaimai guirui, maiuipuin 

dengain staif yaing laiin. Dairi berbaigaii interaiksi belaijair-mengaijair, daipait 

dipaindaing sebaigaii sentrail perainnyai. Sebaib baiik disaidairi maiuipuin tidaik 

baihwai sebaigiain dairi waiktui dain perhaitiain guirui bainyaik dicuiraihkain uintuik 

menggairaip proses belaijair-mengaijair dain berinteraiksi dengain siswainyai. 

Tindakan pencegahan di sekolah terhadap timbulnya kenakalan 

remaja tidak kalah pentingnya dengan upaya di keluarga. Hal ini 

disebabkan karena sekolah merupakan tempat pendidikan yang kedua 

setelah keluarga. Jika proses mengajar tidak berjalan dengan sebaik-baiknya 

akan timbul tingkah laku yang tidak wajar pada remaja. Mengintensifkan 

pelajaran agama dan mengadakan tenaga guru agama yang ahli dan 

berwibawa serta mampu bergaul secara harmonis dengan guru-guru umum 

                                                           
8 Chrisna Desni Tambuwun dan Richard Lamboan, “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Kristen Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Usia 15-17 Tahun Di SMA Negeri 1 Amurang Timur.” 
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lainnya. Jika guru agama bermutu dan memiliki keterampilan, maka 

pelajaran agama akan efektif dan efisien dalam rangka membantu 

tercapainya tujuan pendidikan. Disamping itu bantuan kepala sekolah dan 

guru umum lainnya sangat diperlukan untuk menyukseskan pelajaran 

agama di sekolah.9 

Guru Pendidikan Agama Kristen merupakan pengajar-pengajar yang 

dipanggil oleh Tuhan yang diberikan tanggung jawab yang besar yaitu 

memberitakan kebenaran kepada semua orang terkhusus kepada anak-anak 

bangsa. Guru PAK bukan hanya memiliki tanggung jawab membimbing 

atau membina anak-anak kristen saja tetapi semua peserta didik yang ada di 

sekolah merupakan tanggung jawab guru PAK dalam membina karakter 

agar sama seperti karakter kristus.10  

Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai karir atau jabatan, karena 

proses ini membutuhkan kompetensi khusus sebagai guru Pendidikan 

Agama Kristen. Profesi guru Pendidikan Agama Kristen juga memiliki etika 

sebagai acuan untuk menjalankan kewajibannya, dalam hal ini disebut 

“Kode Etik Ikatan Guru Agama Kristen Indonesia” yang memuat batasan-

batasan yang ingin dipenuhi oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

                                                           
9 Nurotun Mumtahanah, “Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif, 

Represif, Kuratif dan Rehabilitasi”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 5, no. 2, (2015):, https://core.ac.uk280 
10Hanna Duka, Peran Guru Kristen Sebagai Pembimbing dalam Penanggulangan 

Perkelahian Kelompok di Lingkungan SMP Kristen Makassar” (PhD Thesis, Sekolah Tinggi 
Theologia Jaffry Makassar, 2018).   
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perilakunya, sehingga apa yang dilakukan guru tidak menyimpang dari 

etika yang telah diterapkan.11 

Strategi guru Pendidikan Kristen adalah metode yang harus dipilih 

dan digunakan oleh guru untuk memberikan pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen agar mudah bagi siswa untuk menerima dan memahami 

materi pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi guru Pendidikan Agama Kristen untuk 

memahami arti dari rencana pembelajaran agar metode dapat dimasukkan 

dalam pembelajarannya sehingga siswa dapat berpartisipasi secara efektif 

dalam pembelajaran yang diberikan guru dalam kelas. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan oleh guru PAK untuk mengatasi kenakalan remaja 

seperti: 

a. Memberikan sanksi 

Pada saat remaja bermasalah, guru Pendidikan Agama Kristen 

terlebih dahulu melakukan komunikasi dengan siswa secara langsung, 

dimana guru memanggil siswa ke ruang guru untuk dimintai keterangan. 

Pada saat remaja mengeluhkan sesuatu di sekolah atau sedang bercerita 

tentang masalah yang dihadapinya, guru harus menjadi pendengar yang 

baik. Kemudian pada saat melakukan teguran langsung, guru hendak 

                                                           
11 Yulianti Lidya, Profesionalisme, Standar, Dan Pengembangan Profesi Guru PAK 

(Bandung: Bima Media Informasi, 2009). hal. 29 
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memberikan nasehat yang baik dan tidak langsung menghakimi remaja 

tersebut. 

Sedangkan teguran tidak langsung meliputi surat peringatan 

(pemanggilan orang tua/wali siswa) surat peringatan atau lebih dikenal 

dengan SP adalah surat yang diberikan pada individu yang isinya berupa 

teguran terkait pelanggaran yang telah dilakukan. Surat peringatan juga 

dapat diberikan kepada siapapun yang dinilai melakukan pelanggaran 

dan kekeliruan dalam tindakannya baik pada guru, hinngga murid. 

Dengan adanya surat tersebut, pihak yang dituju diharapkan melakukan 

intropeksi diri jika memang benar melakukan pelanggaran. 

Surat peringatan juga diberiakn sebanyak 3 kali mulai dari SP 1, 

SP 2, hingga SP 3, fungsi suat peringatan adalah memberikan teguran 

secara tertulis (tidak langsung) sekaligus pembinaan teerhadap siswa 

tersebut. Kemudian jika siswa telah mendapatkan SP 3 maka siswa akan 

di drop out. Pemutusan hubungan studi atau drop out  adalah pemutusan 

hak pelajar berupa dihentikannya status sebagai peserta didik tertentu 

karena suatu sebab.12 

b. Mengajarkan Sikap Bertanggung Jawab 

Mengajarkan tanggung jawab kepada siswa yang telah melakukan 

kesalahan adalah penting dalam proses pembelajaran. Dengan 

                                                           
12 Epin Supini, Strategi Tepat yang Mesti Dilakukan Guru Pendidikan Agama untuk Mengatasi 

Permasalahan pada Siswa (Yogyakarta: Kejar Cita, 2021), hal. 22 
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menganalisis kesalahan yang dilakukan, guru dapat mengidentifikasi 

jenis kesalahan, seperti kesalahan konsep atau prosedur, dan membantu 

siswa memahami serta memperbaiki kesalahan tersebut. Tanggung jawab 

ini juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya belajar dari 

kesalahan tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis. 

Pengajaran sikap tanggung jawab dapat dilakukan  dengan cara 

tidak hanya sebatas pada pemberian tugas tetapi ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan oleh guru untuk mengajarkan sikap tanggung jawab 

seperti guru menjadi teladan bagi siswa karna dalam hal ini remaja 

biasanya cenderung meniru perilaku guru, kemudian membangun 

hubungan yang kuat dengan siswa dalam hal ini berkaitan dengan 

mendengarkan dan empati kepada siswa, kemudian mengajarkan 

konsekuensi dari tindakan dalam hal ini guru membantu memberikan 

pemahaman kepada siswa bahawa setiap tindakan yang tidak baik pasti 

ada konsekuensisnya, kemudian membangun disiplin yang positif 

dimana dalam hal ini mengajarkan sikap disiplin tidak hanya pada 
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pemberian hukuman tetapi lewat bimbingan, yang tekhir adalah 

melibatkan orang tua dalam pengawasan dan bimbingan kepada anak.13 

c. Membangun hubungan yang baik dan positif dengan peserta didik  

Membangun hubungan positif dan baik antara guru dan siswa 

dalam Pendidikan Agama Kristen sangat penting karena merupakan 

bagian dari komunikasi iman dimana guru dapat memantau karakter dan 

perubahan perilaku peserta didik.14 Membangun hubungan positif 

dengan peserta didik melibatkan beberapa cara yaitu dengan 

membangun komunikasi terbuka yang mendorong dialog jujur dan 

mendengarkan aspirasi serta kekhawatiran siswa sangat penting untuk 

menciptakan rasa saling pengertian, menciptakan pembelajaran yang 

kolaboratif dimana melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui 

proyek kelompok dan diskusi aktif yang membantu siswa merasa 

memiliki tanggung jawab, dan  memahami kebutuhan dan minat masing-

masing siswa yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pendekatan pengajaran. 

d. Membuat peraturan dalam kelas 

Membuat peraturan dalam kelas adalah langkah penting untuk 

mengatasi kenakalan remaja. Dengan peraturan yang jelas dan konsisten, 

                                                           
13 Nurhadi, Pendidikan Karakter Untuk Remaja: Pendekatan Kontekstual Dalam Membangun 

Disiplin Dan Tanggung Jawab (Jakarta: Penerbit Abadi, 2019). 
14Chrisna Desni Tambuwun dan Richard Lamboan, “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Kristen dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Usia 15-17 Tahun Di SMA Negeri 1 Amurang Timur”. 
24-25. 
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siswa lebih memahami ekspektasi dan konsekuensi dari tindakan siswa, 

yang dapat mengurangi perilaku yang tidak baik. Adapun aturan yang 

diberlakukan dalam kelas seperti tidak diperkenankan menggunakan HP 

pada saat proses pembelajaran, kehadiran tepat waktu, menghormati 

guru dan teman, tidak berbicara saat guru berbicara, menjaga kebersihan 

kelas, menggunakan bahasa yang sopan, mengerjakan tugas tepat waktu, 

dan tidak mengganggu teman selama pembelajaran.14 Selain itu, 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan dapat 

meningkatkan  keterlibatan siswa, sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

mematuhi aturan.15 

Melalui pencegahan, guru dapat membantu remaja memahami 

konsep etika, moral, dan tanggung jawab dalam diri remaja tersebut. 

Memberikan sanksi, salah satu hal yang dapat dikaitkan dengan prinsip-

prinsip mengajarkan pertobatan dan jalan keluar dari masalah tersebut. 

Memberikan bimbingan dan konseling, strategi ini juga dapat diterapkan 

oleh guru untuk mengatasi kenakalan remaja. Mengajarkan untuk 

bertanggung jawab merupakan hal yang dapat membantu remaja, 

membangun hubungan yang baik dan positif dengan siswa, dan 

membuat aturan dalam kelas. 

                                                           
15 E.T. Emmer dan E.J. Sabornie, “Handbook of Classroom Management,” Routledge 2 

(2015): 12. 
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Indikator strategi guru dalam mengatasi kenakalan remaja 

menurut William Glasser: 

a. Membangun hubungan positif, guru menjalin hubungan yang erat 

dan penuh kepercayaan dengan siswa untuk menciptakan rasa 

aman. 

b. Mendorong tanggung jawab, guru membantu remaja memahami 

bahwa remaja memiliki kontrol atas pilihan perilakunya dan 

harus bertanggung jawab atas konsekuensinya. 

c. Mengidentifikasi kebutuhan remaja, guru memahami emosional 

siswa dan membuat remaja memenuhinya secara positif 

d. Fokus pada solusi bukan hukuman, guru mengarahkan remaja 

dalam memikirkan solusi terhadap perilaku negatif daripada 

menghukumnya secara keras. 

e. Menciptakan lingkungan kondusif, guru menciptakan suasana 

yang mendukung pemenuhan kebutuhan dasar remaja tanpa 

mengganggu orang lain. 

Dari beberapa indikator yang dikemukan pendekatan menurut 

William dalam hal ini dapat membantu mengatasi kenakalan remaja dengan 

mendorong remaja untuk membuat pilihan perilaku yang baik dan 

bertanggung jawab atas hidup mereka sendiri. 
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B. Kenaikailain Remaijai 

Kenaikailain remaijai biaisainyai dilaikuikain oleh remaijai-remaijai yaing gaigail 

dailaim menjailaini proses-proses perkembaingain jiwainyai, baiik paidai saiait 

remaijai maiuipuin paidai maisai kainaik-kainaiknyai. Maisai kainaik-kainaik dain maisai 

remaijai berlaingsuing begitui singkait, dengain perkembaingain fisik, psikis, dain 

emosi yaing begitui cepait. Secairai psikologis, kenaikailain remaijai remaijai 

meruipaikain wuijuid dairi konflik-konflik yaing tidaik terselesaiikain dengain baiik 

paidai maisai kainaik-kainaik maiuipuin remaijai pairai pelaikuinyai. Seringkaili didaipaiti 

baihwai aidai traiuimai dailaim maisai lailuinyai, perlaikuiain kaisair dain tidaik 

menyenaingkain dairi lingkuingainnyai, maiuipuin traiuimai terhaidaip kondisi 

lingkuingainnyai, seperti kondisi ekonomi yaing membuiaitnyai rendaih diri.16 

Kenaikailain remaijai meruipaikain hail yaing meruijuik paidai perilaikui 

negaitif aitaiui meruigikain, baiik baigi diri sendiri aitaiui maisyairaikait. Hail ini sering 

kaili menyoroti maisailaih emosionail, sosiail, aitaiui lingkuingain yaing dihaidaipi 

remaijai. 

1. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja saat ini beragam bentuknya, hal ini terjadi 

karena dipengaruhi oleh dunia bebas yang sering remaja lihat secara 

lansung atau tidak langsung. Dalam diri remaja terdapat beberapa 

karakteristik umum yaitu kegelisahan, pertentangan, aktifitas kelompok 

dan ingin mencoba segala sesuatu. Akibatnya remaja banyak yang 

                                                           
16 Muhammad Syahrul, Psikologi Pendidikan (Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2022). 
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terjerumus dalam pergaulan bebas dan rusaknya moral karena kurang 

pengetahuan agama yang kuat dan perhatian orang tua. Adapun bentuk-

bentuk kenakalan remaja, ialah:  

a. Individual, kenakalan yang dilakukan secara individu dengan ciri 

kecenderungan penyimpangan perilaku yang dipengaruhi oleh 

kondisi sosial dan budaya. 

b. Situasional, kenakalan yang dilakukan oleh banyak remaja karena 

dipengaruhi oleh berbagai tekanan lingkungan yang menekan dan 

memaksa mereka untuk melakukan penyimpangan. 

c. Sistematis, yaitu kenakaln yang sistematis dan terencana dalam suatu 

bentuk struktural atau gang. Hasil dari perkumpulan tersebut bahkan 

tidak jarang menghasilkan ciri yang khas, seperti gaya pakaiannya, 

gaya bahasanya, serta perilakunya. 

d. Kumulatif, yaitu kenakalan yang terus menerus dilakukan, ditiru 

diberbagai tempat dan menyebar luas ditenah masyarakat dan bisa 

mengakibatkan disintegrasi sosial.17 

Menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya Membina Nilai-

Nilai Moral, terbagi dalam tiga bagian: 

 

 

                                                           
17 Sofa Mutohar, “Antisipasi Degradasi Moral di Era Global”, Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 

2, (2013): 326-327. 
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a. Kenakalan ringan 

Kenakalan ringan adalah suatu kenakalan yang tidak sampai 

melanggar hukum, diantaranya: 

1) Tidak patuh terhadap orang tua dan guru 

2) Berkelahi 

3) Lari atau bolos dari sekolah 

4) Cara berpakaian18 

5) Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan 

orang lain. 

Kenakalan ini digolongkan ke dalam kenakalan yang 

mengganggu hukum, sebab kenakalan ini mengganggu keamanan dan 

ketenraman orang lain diantaranya; mencurui, menodong, kebut-

kebutan, minum-minuman keras serta penyalahgunaan narkoba. 

Saat ini banyak dijumpai kenakalan remaja seperti yang bersifat a-

normal dan asosiasi yang tidak diatur oleh undang-undang, anatara lain: 

1) Berbohong 

2) Membolos 

3) Membaca buku-buku yang berbau pornografi dan berpesta pora 

b. kenakalan remaja di sekolah 

                                                           
18 Hanifah Siti Azzahrah, “Tips Dan Trik Membangun Hubungan Yang Baik Dengan 

Siswa:Panduan Praktis Untuk Guru,” Jurnal EDUCA (2023): 3. 
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Kenakalan remaja dilingkungan pendidikan khususnya di sekolah 

sering terjadi ketika remaja berada di sekolah. Suatu kenyataan yang 

mencemaskan ialah keberanian siswa melakukan pelanggaran-

pelanggaran sosial, baik wanita maupun pria.19 Adapun kenakalan siswa 

dapat dikategorikan menjadi 3 macam yaitu: 

1) Kenakalan dalam bentuk perilaku yang merusak nilai-nilai moral yakni: 

a) Tidak membawa buku sesuai jadwal mata pelajaran 

b) Mengganggu ketenangan kegiatan belajar mengajar 

c) Bertindak senonoh pada kawan 

d) Merokok di sekolah 

e) Sering berkelahi 

f) Melawan kepada guru 

g) Suka berkata tidak sopan 

2) Kenakalan yang dalam bentuk perilaku merusak nilai-nilai sosial: 

a) Terlibat tawuran 

b) Terlibat tindakan kriminal 

c) Membawa senjata tajam 

d) Membawa dan mengedarkan miras serta narkoba 

 

 

                                                           
19 Dadan Sumara, et al. “Kenakalan Remaja dan Penanganannya”,  Jurnal Penelitian, 4, no. 

2 (2017): 349 
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3) Kenakalan dalam penampilan yaitu: 

a) Tidak memasukkan baju waktu sekolah 

b) Siswa berambut gondrong 

c) Bertato 

d) Menggunakan pewarna rambut.20 

2. Faktor-faktor Kenakalan Remaja 

 AIdai beberapa faiktor-faiktor yaing daipait menyebaibkain remaijai 

jaituih dailaim kenaikailain, iailaih: 

1) Faktor Internal 

UIsiai remaijai meruipaikain uisiai di mainai seseoraing mengailaimi 

peruibaihain dailaim dirinyai, sailaih saitui peruibaihain tersebuit aidailaih krisis 

identitais.21 Krisis identitais terjaidi oleh kairenai seoraing remaijai tidaik 

taihui mengenaii jaiti dirinyai, sehinggai remaijai tersebuit tidaik memiliki 

taingguingjaiwaib sebaigaiimainai mestinyai seoraing remaijai yaing 

bertaingguing jaiwaib.22 Remaijai lebih cenderuing mailais dain melaikuikain 

sesuiaitui seenaiknyai sendiri. Bentuik kenaikailain tersebuit dinyaitaikain 

melailuii ketidaiktaiainnyai kepaidai oraing tuiai, suikai melaiwain sertai tidaik 

                                                           
20 Nur Asikoh, “ Strategi Guru PAI dalam  Mengatasi Kenakalan Siswa SMP Negeri 4 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi, (Institut Agama Islam Negeri Padangsimpuan, 2017), 
28-29. 

21 Milka Muditeshwari, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Empati Pada Remaja Kristen Di 
Surabaya (Untag Surabaya, 2013). 

22 Sadadohape Matondang, “Memahami Identitas Diri Dalam Kristus Menurut Efesus 2:1-
10,” ILLUMINATE: jURNAL Teologi dan Pendidikan Kristiani 1 (2018): 105. 
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mentaiaiti oraing-oraing di lingkuingain sekitairnyai baiik di sekolaih 

maiuipuin di ruimaih.  

Kenaikailain tersebuit berdaimpaik negaitif oleh kairenai remaijai 

senaintiaisai mencairi jaiti dirinyai sehinggai bertingkaih tidaik waijair, jairaing 

puilaing ke ruimaih, tidaik mengenail waiktui jikai bermaiin dain selailui 

meruigikain oraing-oraing di sekitairnyai. Remaijai yaing biaisai melaikuikain 

kekeraisain bisai terjaidi kairenai faiktor lingkuingain keluiairgai, temain 

sebaiyai, sekolaih, maisyairaikait, mediai maissai aitaiui faiktor laiinnyai. 

Kehiduipain mainuisiai melailuii beberaipai taihaip perkembaingain 

sailaih saituinyai yaiitui maisai remaijai. Remaijai aidailaih baigiain uimuir yaing 

saingait bainyaik mengailaimi maisailaih dailaim hiduip di mainai remaijai maisih 

memiliki kejiwaiain yaing laibil dain juistrui kelaibilain itui yaing membuiait 

jiwainyai tergainggui.23 Lemaihnyai pemaihaimain nilaii-nilaii aigaimai paidai 

diri remaijai menjaidi sailaih saitui faiktor yaing menyebaibkain terjaidinyai 

kenaikailain remaijai.beberaipai remaijai sering melailuikain perbuiaitain yaing 

dilairaing oleh aigaimai, seperti mencuiri, menggainggui ketentraimain 

maisyairaikait sekitair,    dain melailuikain pergaiuilain bebais. 

 Ketaihainain diri meruipaikain respon yaing dilaitih dain 

dituimbuihkembaingkain melailuii berbaigaii cairai, sailaih saituinyai melailuii 

pendidikain, baiik formail maiuipuin non formail. Remaijai yaing disebuit 

                                                           
23 Fitri Afrita dan Fadhila Yusri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja,” 

Education: Jurnal Pendidikan 2 (2023): 18. 



15 
 

 
 

memiliki ketaihainain diri aidailaih remaijai yaing taingguih meski dailaim 

keaidaiain yaing saingait menekain, menguibaih hail yaing menggainggui, 

taintaingain hiduip, kesuilitain hiduip, dain konflik menjaidi peluiaing 

pertuimbuihain. Respon ketaihainain di luiair ruimaih aigair tidaik mengikuiti 

temain-temainnyai.24 Naimuin, melihait keaidaiain sekairaing remaijai tidaik 

bisai menaihain diri ketikai bersaimai dengain temain-temainnyai, tidaik 

beraini menolaik aijaikain temain uintuik merokok, minuim-minuimain kerais, 

baihkain taiwuirain aintair sekolaih laiin. Perkembaingain remaijai dain 

taintaingain teknologi informaisi menimbuilkain berbaigaii gejolaik dailaim 

diri remaijai, sehinggai kesuilitain dailaim menetaipkain identitais diri sertai 

pergeserain nilaii-nilaii, normai dain buidaiyai. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faiktor lingkuingain keluiairgai 

 Keluiairgai memberi airti mendailaim baigi pertuimbuihain dain 

perkembaingain seseoraing, kairenai keluiairgai meruipaikain tempait 

uitaimai dain pertaimai dailaim hiduip seseoraing dain menjaidi jaintuing 

dain persemaiiain nilaii-nilaii hiduip Kristiaini. Yuisuif B.S. 

memaipairkain dailaim buikuinyai tentaing kesailaihain-kesailaihain oraing 

tuiai iailaih tidaik saidair aikain perainnyai dailaim keluiairgai, tidaik puinyai 

kemaimpuiain mendidik, tidaik memberi waiktui dain perhaitiain, 

mailais tidaik bertaingguing jaiwaib, tidaik berhairaip kepaidai Tuihain, 

                                                           
 24 Ibid.,19. 
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ruimaih tainggai pincaing.25 Daimpaik yaing terjaidi aidailaih pergaiuilain 

yaing bebais tainpai aidai paintaiuiain oraing tuiai dain seoraing ainaik aikain 

terjeruimuis dailaim situiaisi yaing suilit yaiitui sebuiaih pergaiuilain bebais 

dikairenaikain oraing tuiai tidaik daipait mengerti kondisi seoraing ainaik 

dain inilaih yaing disebuit sebaigaii kenaikailain remaijai yaing terbentuik 

dairi keluiairgai.  

Oraingtuiai memegaing taingguing jaiwaib uitaimai dailaim 

keluiairgai. Selainjuitnyai ainggotai keluiairgai yaing laiin hainyai 

membaintui aitaiui sebaigaii pelengkaip. Paidai kenyaitaiain sekairaing 

bainyaik oraingtuiai yaing suidaih mengaibaiikain tuigais dain taingguing 

jaiwaibnyai di dailaim keluiairgai. Kesibuikain oraingtuiai dailaim 

memenuihi kebuituihain sehairi-hairi membuiait merekai kuiraing 

memberikain waiktui uintuik ainaik-ainaiknyai. Oraingtuiai hainyai 

melengkaipi kebuituihain finainsiail ainaik, dain kuiraing memperhaitikain 

baigaiimainai perilaikui ainaik sehairi-hairi oleh kairenai kesibuikain 

pekerjaiainnyai. Bainyaik remaijai yaing suidaih menyimpaing dairi 

normai-normai aitaiui aituirain-aituirain kehiduipain yaing sesuiaii dengain 

aijairain nilaii-nilaii Kristiaini.26 Perceraiiain oraingtuiai, komuinikaisi yaing 

kuiraing baiik aintair ainggotai keluiairgai, dain perselisihain aintair 

                                                           
25 Yusuf B.S, Pendidikan Anak Alkitabiah (Surabaya: Bukit Zaitun, 2010). 
26 Anestesya Aggelika Hutajulu, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Kristen Terhadap 

Perkembangan Moral Anak,” Areopagus: Jurnal Pendidikan dan Teologi Kristen 19 (2021): 183–184. 
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ainggotai keluiairgai yaing bisai memicui perilaikui negaitif paidai 

remaijai.27  

Selaiin itui, perlaikuiain yaing sailaih dailaim keluiairgai puin 

menjaidi sailaih saitui faiktor kenaikailain remaijai, seperti terlailui 

memainjaikain ainaik, tidaik memberikain pendidikain aigaimai, 

penolaikain terhaidaip eksistensi ainaik yaing daipait menyebaibkain 

ainaik berperilaikui tidaik baiik, sehinggai seoraing remaijai daipait 

melaikuikain hail-hail yaing berlaiwainain dengain hail-hail yaing baiik. 

Fuingsi keluiairgai dailaim kehiduipain mainuisiai meruipaikain 

kebuituihain uitaimai dain juigai sebaigaii puisait dain waidaih pendidikain 

ainaik dailaim keluiairgai.28 Sailaih saitui kebuituihain daisair mainuisiai 

aidailaih kaisih saiyaing aitaiui raisai cintai.  

Keluiairgai meruipaikain lingkuingain yaing pailing uitaimai 

baigi ainaik. Lingkuingain keluiairgai memiliki pengairuih yaing 

saingait besair baigi seoraing ainaik, baiik pengairuih positif 

maiuipuin negaitif. Sejaiuih ini keluiairgai paistinyai memberikain 

pengairuih yaing baiik baigi seoraing ainaik, kairenai paidai 

daisairnyai keluiairgai tentui mengaijairkain hail yaing baiik baiik 

ainaik-ainaiknyai. Tidaik menuituip kemuingkinain keluiairgai bisai 

                                                           
27 Imanuel Teguh Harisantoso, “Perceraian Warga Gkjw Di Kabupaten Jember,” Visio Dei: 

Jurnal Teologi Kristen 1 (2019): 59. 
28 Riana Udurman Sihombing dan Rahel Rati Sarungallo, “Peranan Orang Tua Dalam 

Mendewasakan Iman Keluarga Menurut Ulangan 6:6-9,” KERUSSO 4 (2019). 
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saijai menjaidi pengairuih yaing tidaik baiik baigi ainggotai 

keluiairgai merekai, keluiairgai yaing tidaik mengaijairkain hail yaing 

baiik tentuinyai aikain berpengairuih buiruik baigi keluiairgainyai.   

b) Faiktor Lingkuingain Sekolaih 

Sekolaih menjaidi tempait keduiai setelaih keluiairgai aitaiui keduiai 

oraing tuiai. Guirui menjaidi oraing tuiai keduiai baigi ainaik ketikai di 

sekolaih. Maikai dairi itui, guirui juigai meruipaikain faiktor yaing penting 

dailaim mendidik sertai mengembaingkain sikaip dain perilaikui ainaik 

yaing baiik aigair daipairt diteraipkain di lingkuingain yaing aikain 

dihaidaipi naintinyai. Faiktor lingkuingain sekolaih yaingmenjaidi 

penyebaib kenaikailain remaijai aidailaih temain sekolaih yaing 

terpengairuih oleh lingkuingain yaing kuiraing baiik dain membaiwai 

pengairuih buiruik terhaidaip temain yaing laiinnyai dain kuiraingnyai 

huibuingain yaing baiik aintairai siswai dengain guirui, yaiitui tidaik sailing 

mengerti dain memaihaimi aintairai guirui dengain siswai.29 

Lingkuingain daipait menjaidi sailaih saitui faiktor yaing 

menyebaibkain kenaikailain remaijai, sebaib ainaik-ainaik aikain lebih 

bainyaik bermaiin dain menghaibiskain waiktui di luiair ruimaih dairipaidai 

di dailaim ruimaih bersaimai dengain keduiai oraing tuiainyai. Sedaingkain 

lingkuingain yaing merekai tinggaili tidaik semuiainyai berperilaikui baiik 

                                                           
29 Zakiyah Daradjat, Remaja Harapan Dan Tantangan (Jakarta: Ruhama, 1995). 
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baihkain bisai cenderuing lebih memiliki daimpaik negaitif kairenai 

terdaipait beraigaimai maisyairaikait yaing aidai.30 

c) Faiktor Teknologi 

Pergaiuilain remaijai generaisi mileniail sekairaing aidailaih 

merekai diperhaidaipkain dengain teknologi cainggih yaing membuiait 

remaijai daipait mengaikses aipaipuin dengain cepait, terbiaisai dengain 

berbaigaii aiktivitais dengain waiktui bersaimaiain misailnyai maikain 

saimbil nonton youituibe, beruisaihai mencairi taihui terhaidaip bainyaik 

hail sesuiaii dengain kebuituihain dain kemaiuiain remaijai.31 Di zaimain 

globailisaisi yaing saingait modern ini daimpaik dairi teknologi 

memberikain daimpaik positif dain negaitif. Daimpaik negaitif ini juigai 

membaiwai pengairuih besair terhaidaip pairai remaijai. Berikuit ini 

aidailaih beberaipai daimpaik negaitif dairi perkembaingain teknologi, 

yaiitui pornograifi, muincuilnyai aikuin pailsui, kecainduiain gaime, 

meluipaikain kewaijibain sebaigaii remaijai, timbuilnyai kesenjaingain, 

ruisaiknyai buidaiyai aisli.32 Berbaigaii tindaik kriminail di duiniai maiyai. 

Dengain pesaitnyai perkembaingain teknologi, ikuit berkembaing juigai 

perkembaingain remaijai-remaijai pelaijair di Indonesiai, aidai yaing 

menjuiruis`ke hail yaing positif dain negaitif. Bainyaik aispek yaing 

                                                           
30 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017). 
31 Zega, “Pendidikan Agama Kristen Dalam Keluarga: Upaya Membangun Spiritualisas 

Remaja Generasi Z,” Jurnar Luxnos 7 (2021): 105. 
32 Ruat Diana, “Prinsip Teologi Kristen Pendidikan Orang Tua Terhadap Anak Di Era 

Revolusi Industri 4.0,” Jurnal BIA: Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 2 (2019): 29–39. 
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menyebaibkain ainaik-ainaik terperosok ke dailaim kenaikailain yaing 

faitail. Contoh daimpaik negaitifnyai aidailaih seks bebais dikailaingain 

remaijai. Seks bebais telaih bainyaik dilaikuikain oleh remaijai yaing 

bebais.  

Generaisi muidai zaimain sekairaing menghaidaipi berbaigaii 

tekainain uinik. Remaijai mengailaimi informaisi yaing serbai cepait dain 

bertuibi-tuibi dairi mediai yaing biaisainyai membaiwai nilaii yaing tidaik 

etis baigi imain dain kepercaiyaiain Kristen.33 IPTEK saingait berguinai 

baigi kehiduipain setiaip oraing dizaimain moderen ini. Melailuii 

IPTEK, setiaip oraing daipait memperoleh bebrbaigaii informaisi dairi 

berbaigaii belaihain duiniai. Naimuin saingait disaiyaingkain kairenai 

IPTEK bainyaik disailaihguinaikain oleh sebaigiain besair remaijai. 

Sehinggai yaing terjaidi buikainlaih kebaiikain, naimuin bainyaik daimpaik 

buiruik yaing terjaidi.34 Hail ini menuinjuikkain penyailaihguinaiain IPTEK 

dain aikibaitnyai memberi daimpaik buiruik, baihkain daipait meraimpais 

maisai depain ainaik remaijai sebaigaii generaisi muidai. 

 
C. Remaijai dain Perkembainga innya i 

Remaijai yaing dailaim baihaisai aislinyai disebuit aidolescence, beraisail dairi 

baihaisai laitin aidolescere yaing airtinyai tuimbuih aitaiui tuimbuih uintuik mencaipaii 

                                                           
33 H. Norman Wraight, Konseling Krisis-Membantu Orang Dalam Krisis Dan Stres (Malang- 

Jawa Timur: Gandum Mas, 2006). 
34 Aris Elisa Tembay, “Signifikansi Pendidikan Moral Dan Spiritual Kristen Bagi Anak 

Remaja Usia 12-17 Tahun Sebagai Upaya Pencegahan Kasus Pelecehan Seksual,” SCRIPTA: Jurnal 
Teologi dan Pelayanan Kontekstual 4 (2017): 10. 
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kemaitaingain. Remaijai aidailaih suiaitui uisiai di mainai individui menjaidi 

terintegraisi ke dailaim maisyairaikait dewaisai, suiaitui uisiai dimainai ainaik tidaik 

meraisai baihwai dirinyai beraidai di baiwaih tingkait oraing yaing lebih tuiai 

melaiinkain meraisai saimai aitaiui sejaijair.35 Remaijai aidailaih mainuisiai yaing kelaik 

dihairaipkain uintuik melainjuitkain pembainguinain dain keberaidaiain suiaitui 

baingsai. Maisai remaijai meruipaikain maisai dimainai perailihain dairi maisai kainaik-

kainaik ke maisai dewaisai, yaing telaih melipuiti semuiai perkembaingain yaing 

diailaimi sebaigaii persiaipain memaisuiki maisai dewaisai. Peruibaihain 

perkembaingain tersebuit melipuiti aispek fisik, psikis dain psikososiail.36 AIdai 

beberaipai taihaip perkembaingain paidai remaijai yaiitui sebaigaii berikuit.  

1. Remaijai AIwail 

Menuiruit Guimaintain dailaim Praitaimai, seoraing remaijai paidai taihaip 

uisiai 10-12 taihuin, menjaidi seseoraing yaing maisih taikjuib dengain 

peruibaihain yaing terjaidi paidai tuibuihnyai sendiri dain dorongain yaing 

menyertaii peruibaihain tersebuit.37 Mengembaingkain baru , cepat tertarik 

pada lawan jenis, dan mudah terangsang. Hanya dipeluk oleh lawan jenis 

sudah berfantasi tentang erotisme. 

 

                                                           
35 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005). 
36 Meilani dan Martina Novalina, “Pendidikan Agama Kristen Bagi Remaja Di Era 

Globalisasi Berdasarkan Amsal 22:6,” EDULEAD: Journal of Christian Education and Leadership 3 
(2022): 3–5. 

37 Denny Pratama dan Yanti Puspita Sari, “Karakteristik Perkembangan Remaja,” Jurnal 
Edukasimu 1 (2021): 2. 
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2. Remaijai Maidyai 

Taihaip ini beruisiai 13-1 5 taihuin. Paidai taihaip ini, remaijai saingait 

membuituihkain temain.38 Remaijai senaing jikai bainyaik temain yaing menyuikaii 

merekai. 

3. Remaijai AIkhir 

Faise ini (16-19 taihuin) meruipaikain faise pemaintaipain menuijui 

pertuimbuihain dain ditaindaii dengain tercaipaiinyai limai hail berikuit: 

a. Tuimbuihnyai minait terhaidaip fuingsi-fuingsi aikail. 

b. Ego mencairi peluiaing uintuik terikait dengain oraing laiin dain 

mendaipaitkain pengailaimain bairui. 

c. Remaijai membentuik identitais seksuiail yaing tidaik aikain pernaih 

beruibaih laigi 

d. Keegoisain digaintikain oleh keseimbaingain aintairai kepentingain diri 

sendiri dain oraing laiin. 

e. Membainguin tembok yaing memisaihkain diri pribaidi dain 

maisyairaikait.39 

Perkembaingain remaijai ditaindaii dengain aidainyai beberaipai tingkaih 

laikui, baiik positif maiuipuin negaitif. Hail ini dikairenaikain paidai maisai ini remaijai 

sedaing mengailaimi maisai paincai robai dairi maisai kainaik-kainaik ke maisai remaijai. 

Remaijai seringkaili memperlihaitkain tingkaih laikui yaing khais sebaigaii taindai 

                                                           
38 Ibid. 
39 Ibid.,3 
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merekai berkembaing sebaigaii remaijai yaing normail. AIdai beberaipai ciri khais 

perkembaingain remaijai, yaiitui sebaigaii berikuit: 

1. Mengailaimi peruibaihain fisik lebih cepait, tuilaing-tuilaing baidain 

memainjaing, besair, dain kokoh. Jaintuing, pencernaiain, ginjail, dain berbaigaii 

orgain tuibuih baigiain dailaim juigai berfuingsi sempuirnai dain bertaimbaih 

kuiait. 

2. Memiliki energi yaing berlimpaih secairai dfisik dain psikis yaing 

mendorong merekai uintuik berprestaisi dain beraiktivitais. 

3. Memiliki fokuis perhaitiain yaing lebih terairaih ke temain sebaiyai dairipaidai 

kepaidai keluiairgai teruitaimai oraing tuiai. 

4. Memiliki ketertairikain yaing kuiait dengain laiwain jenis (berpaicairain) 

5. Memiliki keyaikinain kebenairain tentaing keaigaimaiain, remaijai maimpui 

memaihaimi dain meneraipkain aikail pikirain yaing baiik dain benair.  

6. Memiliki kemaimpuiain uintuik menuinjuikkain kemaindiriain dailaim 

mengaimbil kepuituisain. 

7. Beraidai paidai maisai trainsisi aintairai kehiduipain maisai kainaik-kainaik dain 

kehiduipain oraing dewaisai 

8.   Pencairiain identitais diri. Paidai maisai ini remaijai cenderuing uintuik mencairi 

taihui identitais merekai, hail ini dikairenaikain raisai penaisairain sertai 

termotivaisi uintuik menemuikain jaiti diri merekai.40 

                                                           
40 Umami, Psikologi Remaja.3-4 



24 
 

 
 

 


